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Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri 3 Tukadmungga
di kelas I pada semester II tahun pelajaran 2014/2015 bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model kooperatif tipe think pair share dengan media
kartu huruf dibantu penugasan secara individual. Data hasil penelitian
ini dikumpulkan dengan cara pemberian tes prestasi belajar. Dalam
menganalisis data yang diperoleh digunakan metode analisis deskriptif.
Data yang dihasilkan dari penelitian ini terdiri dari data awal, data
siklus I dan data Siklus II. Dari data awal diperoleh rata-rata kelas baru
mencapai nilai 55 dan ketuntasan belajarnya baru mencapai 50% Data
ini jauh di bawah harapan mengingat KKM mata pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah ini adalah 66 Pada siklus I sudah terjadi
peningkatan yaitu rata-rata kelasnya mencapai 62 dan prosentase
ketuntasan belajar mencapai 75% Pada siklus II perolehan rata-rata
kelas sudah mencapai 76 dan persentase ketuntasan belajarnya sudah
mencapai 100%. Data pada Siklus II ini sudah sesuai harapan akibat
penggunaan model pembelajaran yang sifatnya konstruktivis. Simpulan
yang diperoleh adalah model kooperatif tipe think pair share dengan
metode media kartu huruf dibantu penugasan secara individual dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata kunci: kooperatif tipe think-pair-sare, media kartu huruf, prestasi
belajar
Pendahuluan
Sebagai seorang peneliti, harapan-harapan yang tertuang dalam peraturan-peraturan
harus menjadi pertimbangan. Harapan yang tertuang dalam Undang-undang sudah dibahas
secara panjang lebar dan berhari-hari oleh para ahli pendidikan. Harapan-
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harapan tersbut tidak bisa dianggap remeh dan disepelekan begitu saja. Sepeti misalnya apa
yang tertuang dalam UU. No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan yang menyatakan
Pendidikan Nasional berfungsi mengebangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiridan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah tidak dapat diisolasi dari kehidupan di
masyarakat, melainkan harus terintegrasi dengan kehidupan masyarakat agar pendidikan
yang terjadi di sekolah dapat terus berjalan dalam koridor permasalahan yang berhubungan
dengan kelangsungan hidup masyarakat dan bernegara. Demikian satu harapan sudah
peneliti sampaikan.
Apabila guru paham dengan harapan-harapan tersebut mka guru akan menjadi
profesional sebagai seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pemimpin yang dapat
menciptakan iklim pembelajaran yang menarik, aman, dan nyaman serta kondusif bagi
siswa. Apabila hal tersebut mampu diupayakan guru dapat dipastikan bahwa tingkat
keberhasilan yang telah ditetapkan akan terwujud.
Pengalaman guru selaku staf pengajar di SD Negeri 3 Tukadmungga, selama bertahun-
tahun yang tetap menggunakan model-model lama menyebabkan kurang berhasilnya proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas, apalagi dengan jumlah siswayang banyak dan
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Banyak sekali kendala yang harus dihadapi
untuk dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran yang
diampu. Beberapa kendala yang datangnya dari siswa yang berhasil diidentifikasi pada saat
penelitian ini berlangsung, yaitu: (1) dari hasil pengamatan lapangan diketahui bahwa tidak
semua siswa memiliki latar belakang menyenangi pelajaran Bahasa Indonesia yang
menyebabkan banyak siswa tidak bisa menguasai materi dengan baik dalam jangka waktu
yang cepat, (2) banyak siswa karena ketidaktertarikan kurang mampu menguasai materi
Bahasa Indonesia sesuai yang diharapkansetelah dilakukan pengetesan. Terbukti dari hasil
observasi awal yang dilakukan dengan tes obyektif, hanya 10 siswa yang mampu memenuhi
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kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan, sedangkan sisanya sebesar 10 masih belum
memenuhi apa yang diharapkan.
Selain kendala di pihak siswa, dipihak guru sangat terjadi kendala, terutama kurang
inovatifnya guru dalam menemukan strategi dan metode pembelajaran yang tepat. Hal ini
juga yang perlu disampaikan adalah dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas, seringkali dilakukan tanpa perencanaan yang matang, karena masih
terpaku pada pola lama yang monoton sesuai dengan kebiasaan, mengumpulkan siswa
latihan sendiri, dan guru lebih banyak diam tanpa memberi tugas-tugas yang berarti.
Dengan tingginya kebutuhan siswa akan penguasaan pengetahuan pada tarap
perkembangannya agar tidak terganggu proses perkembangan berikutnya, juga sebagai
upaya koreksi diri, guru mencoba mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam proses pembelajaran dilakukan guru
dengan mengajukan pertanyaan sambil giat membimbing demi penguasaan materi yang
akan diajarkan. Hal itu sesuai dengan apa yang disampaikan Ahmadi dan Prasetya (2005 :
77) dengan pertanyaan yang sesuai, guru dapat membantu siswa agar mampu menemukan
sendiri konsep atau prinsip yang direncanakan oleh guru untuk mereka miliki. Sebelum
menyususn pertanyaan, guru harus lebih dulu menetapkan proses berpikir, jenis
pengebangan bakat atau kemampuan lain yang diharapkan berkembang pada diri siswa.
Oleh karenanya guru sebagai peneliti mencoba menyusun sebuah alur tindakan dan
penyelesaian maslah serta mendokumentasikannya menjadi sebuah penelitian ilmiah,
dengan judul Pemanfaatan Media Kartu Huruf Dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share Di Bantu Penugasan Secara Individual Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Bahasa Indonesia Pada Anak Kelas I Semester II SD Negeri 3 Tukadmungga.
Pembelajaran kooperatif adalah "suatu model pembelajaran yang dibentuk dalam suatu
kelompok kecil dimana siswa bekerjasama dalam mengoptimalkan keterlibatan dirinya dan
anggota kelompoknya dalam belajar" (Tantra dan Tengah, 1999: 4). Dan pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam
kelompok-kelompok kecil yang memeliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling membatu untuk memahami suatu
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bahan pembelajaran (Jatmiko, 2004). Dalam pembelajaran kooperatif, siswa diberikan dua
tanggung jawab yang harus mereka laksanakan. Pertama, semua siswa terlibat dalam
mempelajari dan menyelesaikan materi tugas yang diberikan. Kedua, meyakinkan bahwa
semua anggota dalam kelompok mengerti dan memahami tentang tugas yang diberikan.
Dengan demikian siswa dapat meyakini dirinya bahwa hasil yang akan diperoleh
mempunyai manfaat bagi diri mereka dan siswa lainnya dalam kelompok bersangkutan.
Model kooperatif tipe TPS merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Frank Lyman, (1985) dalam Pujawan (2001). Teori pembelajaran
kooperatif menekankan bahwa siswa belajar paling baik ketika mereka dapat saling
mendorong dan membimbing satu sama lain, memiliki  tanggung jawab perseorangan,
masing-masing siswa memberikan partisifasi secara maksimal dan terdapat kesempatan aktif
intraaktif. Tipe TPS merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi
pola intraksi siswa. Struktur yang dikembangkan dimaksudkan sebagai alternatif terhadap
struktur kelas tradisional. Struktur ini menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam
kelompok kecil (2-6 anggota) dan lebih bercirikan penghargaan kooperatif dari pada
individu.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru dapat melakukan simulasi pembelajaran
dengan menggunakan kartu berseri (flash card). Kartu-kartu berseri tersebut dapat berupa
kartu bergambar, kartu huruf, kartu kata, maupun kartu kalimat. Dalam pembelajaran
membaca permulaan guru dapat menggunakan strategi bermain dengan memanfaatkan
kartu-kartu huruf. Kartu-kartu huruf tersebut digunakan sebagai media dalam permainan
menemukan kata. Siswa diajak bermain dengan menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata
yang berdasarkan teka-teki atau soal-soal yang dibuat oleh guru. Titik berat latihan
menyusun huruf ini adalah keterampilan mengeja suatu kata
Kartu huruf merupakan abjad-abjad yang dituliskan pada potongan-potongan suatu
media baik karton, kertas maupun papan tulis (tripleks) (Putri, 2010:9). Potongan-potongan
huruf tersebut dapat dipindah-pindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata, kata, maupun
kalimat. Lebih lanjut menurut Putri (2010:9), penggunaan kartu huruf ini sangat menarik
perhatian siswa dan sangat mudah digunakan dalam pengajaran rnembaca permulaan, selain
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itu kartu huruf juga melatih kreatif siswa dalam menyusun kata-kata sesuai dengan
keinginannya. Melalui media kartu huruf diharapkan siswa akan lebih mudah menguasai
keterampilan menulis yang akhimya dapat mendukung aspek keterampilan berbahasa yang
lain (Samini, 2010: 6).
Metodologi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Tukadmungga. Untuk mendukung
pembelajaran yang baik, segenap pihak di sekolah ini telah mengupayakan situasi yang aman,
tenang, nyaman, rindang dan lestari.
Untuk penelitian ini peneliti memilih rancangan penelitian tindakan yang disampaikan
oleh Depdiknas. Dimana prosedur dalam rancangan ini Dimulai dengan melihat adanya
masalah di lapangan. Dengan adanya masalah di lapangan maka peneliti mulai membuat
perencanaan I dan selanjutnya melaksanakannya, mengamati atau mengumpulkan data,
melakukan refleksi I. Setelah ada permasalahan baru hasil refleksi lalu dibuat perencanaan
siklus II, dilanjutnya dengan pelaksanaannya, diamati atau diobservasi dan direfleksi dan
apabila permasalahan belum selesai dilanjutkan dengan siklus berikutnya
Siswa di kelas I SD Negeri 3 Tukadmungga dijadikan subjek penelitian. Kelas tersebut
diambil sebagai subjek penelitian karena rata-rata hasil belajar mereka belum sesuai dengan
apa yang diharapkan. Siswa pada umumnya sulit memahami materi, kurang bersungguh-
sungguh, sehingga berimbas pada hasil belajar yang rendah. Penelitian dilakukan pada bulan
Januari sampai dengan Mei 2015.
Pengukuran tes hasil belajar dilakukan guru untuk mendapatkan data dalam penelitian ini,
dengan tujuan untuk  mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diberikan alternatif
perlakuan oleh guru. Jenis dan jumlah tes yang digunakan telah terangkum dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang terdapat pada lampiran. Setelah data dikumpulkan langkah
selanjutnya adalah menganalisa data yang sudah diperoleh.  Data dalam penelitian ini dianalisis
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dengan analisis deskriptif kuantitatif, berupa  rata-rata dan presentase, serta pembandingan
dengan indikator keberhasilan penelitian, juga dilakukan penyajian data dengan menyusun
tabel dan grafik
Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I
mencapai nilai rata-rata 66 dengan ketuntasan belajar 80% dan pada siklus II mencapai nilai
rata-rata 66 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Paparan hasil-hasil penelitian, peneliti perlu menyampaikan sebagai berikut.
Penelitian yang telah dilakukan terdiri atas dua siklus. Dari masing-masing siklus dilakukan
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan observasi. Hasil prestasi siswa dari masing-masing
siklus dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 01. Prestasi Belajar Siswa Kelas I Semester II Tahun Pelajaran 2014/2015 SD Negeri
3 Tukadmungga
Nomor Subjek Penelitian Data Awal Siklus I Siklus II
1 60 65 80
2 60 65 80
3 40 50 85
4 40 55 70
5 40 60 70
6 75 75 85
7 40 45 70
8 70 70 80
9 70 75 80
10 55 55 70
11 65 70 80
12 50 60 75
13 70 75 80
14 40 60 75
15 70 70 80
16 70 70 85
17 45 50 70
18 50 60 75
19 40 45 70
20 50 65 75
Jumlah Nilai 1103 1240 1533
Rata-rata (Mean) 55 62 76
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KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 66 66 66
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 10 5 0
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 10 15 20
Prosentase Ketuntasan Belajar 50% 75% 100%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
Siklus I
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 20
= 1 + 3,3 x 1,3
= 1 + 4,29  = 5,29 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 75 – 45
= 30
3. Panjang kelas interval (i) = = = 5
4. Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 45-49 47 2 10
2 50-54 52 2 10
3 55-59 57 2 10
4 60-64 62 4 20
5 65-69 67 3 15
6 70-74 72 4 20
7 75-79 77 3 15
Total 20 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
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Gambar 01.  Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas I semester II tahun
pelajaran 2014/2015 SD Negeri 3 Tukadmungga Siklus I
Adapun Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari
pelaksanaan tindakan siklus I adalah:
1. Guru belum mampu membuat gagasan baru yang inovatif agar siswa dapat belajar
lebih nayaman.
2. Akibat guru giat mengajar maka dalam pengamatan yang dilakukan belum begitu
cermat dan belum begitu maksimal dapat diupayakan.
3. Perencanaan yang dibuat belum matang akibat tuntutan siswa yang berbeda-beda.
4. Motivasi dan minat siswa untuk belajar menguasai keterampilan gerak tergolong
rendah.
5. Kemauan siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang disuruh masih rendah.
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah:
1) Model ini mampu memperkaya pengetahuan guru sebagai peneliti serta memperluas
ide-ide bahwa model-model tertentu juga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
apabila diupayakan secara maksimal dan sungguh-sungguh.
2) Keuntungan menggunakan model ini adalah mampu merubah kebiasaan-kebiasaan
kerja peserta didik dengan pembiasaan kerja yang lebih baik.
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Siklus II
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 20
= 1 + 3,3 x 1,3
= 1 + 4,29  = 5,29 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85 – 70
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 3
4. Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 70-72 71 6 30
2 73-75 74 4 20
3 76-78 77 0 0
4 79-81 80 7 35
5 82-84 83 0 0
6 85-87 86 3 15
Total 20 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
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Gambar 02.  Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas I semester II tahun
pelajaran 2014/2015 SD Negeri 3 Tukadmungga Siklus II
Kekurangan yang ada di siklus II antara lain:
1. Kemampuan guru dalam menepati apa yang telah dibuat sesuai rancangan sering
terganggu oleh singkatnya waktu pembelajaran, juga dipengaruhi oleh kemauan peserta
didik yang bervariasi serta minat mereka yang berbeda-beda.
2. Peserta didik belum sepenuhnya berniat untuk meningkatkan kemampuan belajar
mereka
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah:
1. Model ini ternyata mempunyai kelebihan yaitu menuntut guru sebagai peneliti untuk
menyiapkan perencanaan yang lebih baik dan mampu melaksanakan proses
pembelajaran mengikuti alur yang ditetapkan. Jadi guru lebih siap dan lebih giat dalam
menemukan teori serta tindakan yang tepat sewaktu melaksanakan proses pembelajaran.
2. Guru secara meyakinkan mampu memupuk kesadaran diri peserta didik bahwa mereka
harus aktif dalam segala situasi apabila mereka mau maju dan mau meningkatkan
prestasi belajar mereka.
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3. Dengan model ini guru mempunyai pengalaman yang sangat berharga, tumbuh sikap
ilmiah yang lebih maju, berpikir lebih kritis, serta menumbuhkan minat dan antusiasme
dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas.
4. Peserta didik dapat merasakan perbedaan cara guru melaksanakan proses pembelajaran
pada saat sebelum tindakan dilakukan dan setelah tindakan diberikan.
Bimbingan guru belum maksimal akibat materi yang diajarkan memerlukan penggunaan
metode yang khusus.
B. Pembahasan
Data awal menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa yang baru mencapai ketuntasan
50%. Dari data tersebut banyak terjadi kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran akibat cara pembelajaran yang dilakukan masih
yang sehari-hari dilakukan tanpa mau melihat teori-teori baru.
Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I
Pada Siklus I diperoleh data dari pelaksanaan penelitian sudah ada 75% anak mencapai nilai
KKM, dan 25%  anak yang masih tertinggal. Untuk data ini belum sesuai dengan harapan
indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu lebih dari 80% anak mampu
mencapai keberhasilan sesuai KKM.
Data yang diperoleh pada Siklus I ini menunjukkan persentase pencapaian peningkatan
prestasi belajar anak belum memenuhi harapan sesuai ketercapaian indikator keberhasilan
penelitian sehingga penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus II
Pada Siklus ke II ini diperoleh data dari hasil penelitian yaitu 100% anak mampu mencapai
tingkat perkembangan sudah mencapai tingkat keberhasilan sesuai tuntutan KKM
keberhasilan penelitian atau sudah berkembang sesuai harapan. Dari semua data yang
diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian yang menuntut 80% lebih anak sudah
pada tingkat mampu sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan ke
siklus berikutnya.
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran VOL. 03 No. 2 Desember 2016 12
Simpulan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan media kartu huruf
dibantu dengan penugasan individual pada siswa kelas I Negeri 3 Tukadmungga tahun
pelajaran2014/2015, seperti penjelasan pada bagian sebelumnya maka dapat dianalisis
kesimpulan sebagai berikut :
Prestasi  belajar Bahasa Indonesia siswa kelas I SD Negeri 3 Tukadmungga meningkat
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan media kartu
huruf dibantu dengan penugasan individual baik dilihat dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotoriknya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes
awal sebesar 55, siklus I 62, dan pada siklus II 76.. Untuk siswa tuntas belajar (nilai
ketuntasan/KKM 66) pada tes awal 50% tes siklus I 75% setelah dilakukan refleksi terdapat 5
siswa yang tidak tuntas, namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat
dari presentase ketuntasan siswa, dan pada tes siklus II menjadi 100%.
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